HUBUNGAN ANTARA PERILAKU MEMBOLOS DAN KURANGNYA
SOPAN SANTUN TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XI
SMK PGRI 3 KEDIRI

SKRIPSI
Di Ajukan Untuk Memenuhi Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Prodi Bimbingan Dan Konseling FKIP UN PGRI KEDIRI

Oleh :

Putri Dwijayanti

2014010049

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI

2023/2024



Halaman Persetujuan
Skripsi Oleh:
PUTRI DWIJAYANTI
NPM : 2014010049

Judul :

“HUBUNGAN ANTARA PERILAKU MEMBOLOS DAN
KURANGNYA SOPAN SANTUN TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA KELAS XI SMK PGRI 3 KEDIRI”

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UN PGRI Kediri

Tanggal : 1 Juni 2024

Pembimbing | Pembimbing I1

Ikke Yuliani Dhian Puspitarini, M.Pd. Dr. Atrup, M.Pd, MM.

NIDN.0726079001 NIDN. 0709116101

il



HALAMAN PENGESAHAN
Sknipsi Olch:
PUTRI DWILJAYANTI
NPM: 2014010049

Judul:

“HUBUNGAN ANTARA PERILAKU MEMBOLOS DAN
KURANGNYA SOPAN SANTUN TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA KELAS XI SMK PGRI 3 KEDIRI”

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UN PGRI Kediri
Pada tanggal : 10 Juli 2024

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

Panitia Penguji : -~
2 . ‘W?"W
I. Ketua Penguji : Ikke Yuliani Dhian P, M.Pd v
2. Pengup | : Yuanita Dwi Krisphianti, M.Pd
3. Pengunll . Dr. Atrup, M.Pd., MM

Mengetahui,

il



PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini saya,
Nama : Putri Dwijayanti
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/tgl. Lahir : Bojonegoro, 23 November 2000
NPM : 2014010049
Fak./Jur./Prodi : FKIP/S1 Bimbingan dan Konseling
Menyatakan dengan sebenamya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat
karya yang pemnah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya
tulis atau pendapat yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang
secara sengaja dan tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka.
Kedin,

_ ... Yang Menyatakan

NPM. 2014010049

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

” SELALU SISAKAN RUANG IKHLAS DI DALAM HATIMU ”

Kupersembahkan karya ini untuk :

Alm Bapak dan Almh. Ibu tercinta
Kakak laki — laki yang selalu mendukung
Keluarga yang ku sayangi

Sahabat dan teman — teman yang selalu ada

o B~ D

Untuk diriku sendiri yang mampu melewati

segala rintangan



ABSTRAK

Putri Dwijayanti : Hubungan Antara Perilaku Membolos Dan Kurangnya Sopan
Santun Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK PGRI 3 Kediri, 2024.

Kata Kunci : perilaku membolos, sopan santun, prestasi belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penelitian bahwa
terdapat siswa yang masih sering melakukan perilaku membolos seperti tidak
pernah izin ketika meninggalkan sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, tidak
masuk kelas setelah istirahat. Dan ditemukan juga permasalahan lain yaitu
kurangnya sopan santun siswa. Siswa sering kali kurang bisa menghargai orang
lain disekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
membolos dan kurangnya sopan santun terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
SMK PGRI 3 Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK
PGRI 3 Kediri dengan jumlah sampel 30 siswa. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini adalah cluster sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui
instrumen angket. Analisis data ini menggunakan product moment, t hitung (-1,591)
> t tabel (1,984) taraf signifikan 5% pada N = 30 yaitu 2,052 maka disimpulkan
bahwa pada hipotesis “Tidak ada hubungan signifikan antara perilaku membolos
dan kurangnya sopan santun dengan prestasi belajar siswa.”

Berdasarkan penelitian tersebut, diharapkan siswa lebih bisa menigkatkan
motivasi belajar. Dan diharapkan siswa bisa memperhatikan lagi tentang
kedisiplinan tentang kehadiran di sekolah. Meningkatkan rasa sopan santun dan
lebih menghargai sekitar
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses belajar mengajar melibatkan penyampaian ilmu dari
pendidik kepada siswa, baik di dalam maupun luar kelas (pkbm-
yggb.com). Kerja sama yang baik antara guru dan siswa sangatlah penting
untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Sayangnya, kendala utama
dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah ketidakhadiran siswa dan
kurangnya sopan santun, yang dapat menghambat pencapaian hasil belajar
yang optimal.

Perilaku membolos bukan hal baru dikalangan siswa. Membolos
salah satu cara untuk siswa menghilangkan rasa bosan yang dialami
ketika didalam kelas. Perilaku membolos tidak hanya dilakukan siswa
yang bersekolah di kota saja, namun sekolah yang berada di pinggiran kota
pun seringkali membolos. Seperti yang dinyatakan oleh Prayitno dan Amti
(2015), perilaku membolos mempunyai beberapa dampak, termasuk
penurunan minat untuk belajar, kegagalan saat ujian, tidak naik kelas, hasil
belajar yang tidak sesuai dengan potensi siswa, dan penguasaan materi
pelajaran yang lebih rendah daripada teman-temannya.

Perilaku membolos berdampak pada sekolah juga. Perilaku
membolos dapat berdampak pada prestasi siswa, yang menentukan

kualitas sekolah (Rini & Muslikah, 2020)



Kebiasaan membolos pada siswa sering kali dikaitkan dengan
kurangnya disiplin. Disiplin sendiri memiliki hubungan erat dengan tata
tertib dan keteraturan, yang berarti kepatuhan terhadap peraturan.
Kepatuhan ini muncul dari kesadaran dan dorongan diri sendiri, bukan
karena paksaan. Sedangkan tata tertib adalah peraturan yang dibuat untuk
menciptakan suasana yang tertib dan teratur (Kurniawan, 2016). Menurut
Sirait (2008), tujuan utama disiplin adalah untuk menuntun anak agar
mampu mengendalikan diri dan melakukan aktivitas sesuai dengan aturan.
Para siswa yang sering membolos cenderung melewatkan materi pelajaran
di kelas, yang berakibat negatif pada kemampuan akademik dan non-
akademik mereka (Damayanti & Hasanambella, 2021).

Terkadang, siswa bersikap tidak sopan kepada guru saat pelajaran
berlangsung, meskipun mereka tidak membolos dan tetap mengikuti
pelajaran. Mereka tidak memperhatikan guru dan materi pembelajaran
yang diberikan. Dalam penilaian kualitas sekolah, tidak hanya membolos
moral siswa. Ujiningsih (Niken, Siti, & Sadiman) berpendapat bahwa
perilaku sopan santun mencakup menghormati orang lain dengan
menggunakan bahasa yang tidak merendahkan satu sama lain dan
menghormati orang tua dengan cara yang sopan dan tidak sombong.
Dalam budaya Jawa, ini ditunjukkan dengan menghormati orang tua
dengan cara yang sopan dan tidak sombong (Indrayana dkk., 2023).
Walaupun mereka tidak membolos dan tetap mengikuti pembelajaran,

siswa terkadang bersikap kurang sopan kepada guru saat pelajaran



berlangsung. Mereka akan acuh dengan guru dan materi pembelajaran
yang sedang disampaikan. Tidak hanya membolos etika sopan santun yang
dimiliki siswa juga termasuk dalam penilaian kualitas sekolah tersebut.
Ujiningsih (Niken, Siti & Sadiman), berpendapat bahwa perilaku sopan
santun mencakup menghormati orang lain dengan menggunakan bahasa
yang tidak merendahkan satu sama lain. Dalam budaya jawa, sopan santun
ditunjukkan dengan menghormati orang yang lebih tua, menggunakan
bahasa yang sopan, dan tidak sombong (Indrayana dkk., 2023).

Berdasarkan data absensi dari siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 3 Kota Kediri selama
melakukan observasi, banyak sekali siswa yang membolos. Hasil
wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta ikut
langsung dalam proses konseling, mengungkapkan alasan siswa membolos
antara lain kebosanan di kelas, keterlambatan datang, ada permaslahan
dirumah , dan ketidaksenangan terhadap guru matapelajaran. Kurangnya
sopan santun juga sering ditemui, seperti bermain HP saat guru mengajar.
Pihak sekolah sudah mencoba menegur dan melakukan proses konseling,
tetapi masih ada beberapa siswa yang tetap membolos, dan berdampak
pada penurunan prestasi belajar.

Ini perlu ditangani dengan bimbingan dari guru dan konselor.
Seperti dikemukakan Gunarsa (2002) menyebutkan perilaku seperti

keterlambatan, membolos, menentang guru, dan menyontek memerlukan



bimbingan dari guru. Kebiasaan membolos dan kurangnya sopan santun
merupakan maalah kompleks (Risnaedi, 2021).

Kurangnya disiplin tercermin dalam perilaku kurangnya sopan
santun, yang mempengaruhi hubungan interpersonal dan kualitas siswa.
Siswa yang membolos mungkin akan mengalami gangguan fokus dan
kurangnya motivasi dalam belajar, sehingga mempengaruhi kemampuan
mereka.

Oleh karena itu, perilaku membolos dan kurangnya sopan santun
yang terus berkelanjutan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa..
Purwanto (1997) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan
penuh yang dicapai siswa dalam memproses informasi sehingga terjadi
perubahan untuk memperoleh kecakapan dan keterampilan. Jika perilaku
ini tidak segera diatasi siswa akan tertinggal dalam pembelajaran
dibandingkan teman — temannya. (Syafi’i dkk., 2018).

Prestasi belajar adalah kemampuan siswa untuk menerima,
menyaring, dan menilai informasi yang didapat selama proses belajar
mengajar. Prestasi ini biasanya diukur dengan nilai atau rapor. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa. Hasil evaluasi
menunjukkan tinggi rendahnya pencapaian belajar siswa. Faktor
psikologis, seperti kondisi mental dan emosional, sangatlah penting dalam
pencapaian prestasi belajar. Hal ini karena faktor psikologis memengaruhi

kemampuan siswa untuk memahami materi pelajaran secara efektif



(Thahir & MZ, 2019). Dengan demikian, kondisi psikologis siswa dapat
menentukan baik buruknya prestasi belajar mereka.

Ini perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami faktor — faktor
penyebabnya dn menemukan solusi yang optimal untuk menangani
masalah tersebut. Sehingga dapat ditemukan langkah atau tindakan unutk
membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan prestasi
belajar mereka.

. ldentifikasi Masalah

Menurut diatas dan hasil pengamatan dilapangan diketahui bahwa
di SMK PGRI 3 Kediri banyak terdapat siswa yang melakukan perilaku
membolos. Dari hasil observasi dan ikut serta dalam proses konseling
dengan siswa tersebut, mereka melakukan hal tersebut karena merasa
bosan didalam kelas sehingga pada jam pelajaran memilih untuk pergi ke
kantin, bahkan ada yang sampai meninggalkan sekolah. Tidak hanya itu,
dengan alasan sudah merasa terlambat sehingga lebih baik sekalian tidak
masuk daripada sampai di sekolah mendapatkan hukuman. Selain itu ada
juga siswa yang merasa kurang cocok dengan guru yang mengampu mata
pelajaran. Faktor yang menyebabkan siswa tersebut tidak cocok dengan
guru tersebut yaitu cara mengajar yang membosankan.

Tidak hanya membolos, kurangnya sopan santun juga salah satu
masalah yang terjadi di sekolah. Salah satu contohnya siswa kurang
menyimak pengajar pada saat menjelaskan pelajaran, tetapi justru bermain

hp atau bahkan asik sendiri dengan teman sebelahnya. Selain itu siswa di



sekolah ini ketika berbicara dengan guru mereka tidak memiliki sopan
santun selayaknya siswa dengan guru melainkan seperti berbicara dengan
teman sebayanya, meskipun guur tersebut tidak merasa tersinggung tetapi
bagi orang yang melihatnya hal tersebut dirasa kurang etis.
. Pembatasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara perilaku membolos
dan kurangnya sopan santun dengan prestasi belajar siswa kelas XI SMK
PGRI 3 Kediri. Penulis sengaja membatasi ruang lingkup penelitian hanya
pada aspek tersebut
. Rumusan Masalah

Berdasarkan diatas identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
maka dapat dirumuskan masalah ini : Apakah terdapat hubungan antara
perilaku membolos dan kurangnya sopan santun terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI SMK PGRI 3 Kediri ?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendiskripsikan
hubungan antara perilaku membolos dan kurangnya sopan santun terhadap

prestasi belajar siswa kelas XI SMK PGRI 3 Kediri.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini berguana untuk memperluas pemahaman kita tentang
hubungan perilaku membolos dan kurangnya sopan santun dengan

prestasi belajar siswa. Dengan pemahaman yang lebih mendalam,



upaya pengembangan pendidikan yang lebih efektif dapat dilakukan
unutk meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

a. Sekolah : Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
untuk mengembangakan dan memfasilitasi layanan bimbingan dan
konseling agar memperkecil perilaku membolos dan kurangnya
sopan santun siswa guna meningkatkan prestasi belajar siswa

b. Guru : Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan
pertimbangan untuk membantu siwa dalam mengurangi melakukan
perilaku membolos dan kurangnya sopan santun untuk
mrningkatkan prestasi belajar siswa disekolah.

C. Guru BK : Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan
pertimbangan dalam upaya mengatasi perilaku membolos dan
kurangnya sopan santun untuk meningkatkan pretasi belajar siswa
disekolah.

d. Peserta didik : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi

unutk meningkatkan prestasi belajar di sekolah.



